
BERBAGI  PENGALAMAN BAIK “  

KEMITRAAN BIDAN DAN DUKUN 
MENDORONG PERUBAHAN PRILAKU 
SOSIAL YANG INKLUSI





TRADISI BADAPU UNTUK IBU NIFAS

• 60 hari anak pertama dan 40 
hari anak berikutnya

• Bidan sulit akses Budaya
Badapu

• Membuat Ibu Nifas cepat
pulih

• Makanan dan minuman di 
batasi

• Kebersihan diri dibatasi



Tahun 2010: 38,28 % Persalinan oleh Dukun, ada 

122 Dukun Aktif

Budaya “Badapu”

Tahun 2011 di kecamatan  inovasi: 5 kasus Kematian Ibu

Tahun 2014 replikasi di seluruh kabupaten: 10 kasus 

Kematian Ibu

Tahun 2011 - High number of Kematian Bayi 

KONDISI SEBELUM INOVASI



PERUBAHAN YANG TERJADI 

Kemitraan Bidan dan Dukun
Tahun 2013: dikecamatan inovasi Kematian Ibu ‘0’

Tahun 2018: Kematian Ibu diseluruh Kabupten ‘4’ (replikasi)

Perbaikan Nutrisi Ibu NifasPrilaku Budaya lebih Sehat



PROSES PERKEMBANGAN INOVASI

Identifikasi Masalah

1.

4.

SK Kepala Desa

Koordinasi dgn MSF Penyamaan Persepsi MSF

MOU dukun and bidan Evaluasi

2. 3.

5. 6.



PEMBELAJARAN

• Menjadi ruang bagi perubahan budaya

dimasyarakat

• Mampu mengkonsolidasi pemangku kepentingan

meningkatkan kualitas kesehatan ibu dan anak

• Terbangunnya kepercayaan antara dukun, bidan

dan masyarakat. 

• Pembagian peran yang jelas

• Desa dan kabupaten memberikan insentif

kepada Dukun dan Bidan.



PENGHARGAAN

Simposium Inovasi Pelayanan Publik Indonesia 

16-17 Juni 2014 Juara II UNPSA 2015



KEBERLANJUTAN

• Perbup Pelimpahan Kewenangan Dana Desa Tahun 2018

• Keberhasilan inovasi ini di replikasi di seluruh kecamatan

• Tahun 2016 Provinsi Aceh membuat pertemuan di Bireun untuk

mempresentasikan inovasi ini kepada seluruh kabupaten/kota. 

• Banyak Daerah lain di Indonesia belajar dari inovasi ini. 

• Dengan dukungan KemenPAN-RB, Aceh Singkil

mempresentasikan inovasi ini di tingkat daerah, nasional dan  

internasinal.

• Peraturan Menteri Kesehatan No. 61/2017 Juknis DAK Non 

Visik membuat mata anggaran “Kemitraan Bidan dan Dukun”



TERIMONG GASEH
TARIMO KASIH

NJUAH NJUAH KITA KERINA


